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ABSTRAK 
Rumusan masalah dalam penelitian  ini, yaitu apakah ada peranan metode 
bercerita terhadap pengembangan nilai moral anak di kelompok BI TK 
Mantikulore Lasoani Kota Palu. Pendekatan dalam  penelitian ini adalah 
kuantitatif dan jenis penelitian eksperimen. Subjek penelitian berjumlah 15 anak 
yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Pengumpulan data data 
dilakukan dengan  teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengelolaan 
data dilakukan dengan teknik persentase dan uji t. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minggu pertama hasil rekapitulasi rata-rata pada aspek sopan 
santun, menghargai teman, tanggung jawab. Kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 8,88% anak, kategori Berkembang Sesuai Harapan  (BSH) 19,99% anak, 
kategori Mulai Berkembang (MB) 23,33% anak, dan kategori Belum Berkembang 
(BB) 48,89% anak. Selanjutnya minggu keempat pada aspek sopan santun, 
menghargai teman, dan tanggung jawab diperoleh rata-rata kategori Berkembang 
Sangat Baik (BSB) 42,22% anak, kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
26,66% anak, kategori Mulai Berkembang (MB) 22,22% anak, dan kategori 
Belum Berkembang (BB) 8,89% anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
uji t dapat dijelaskan bahwa nilai t hitung besar -8.500 dengan signifikan 0,000, 
karena sig < 0,05, maka dapat dijelaskan bahwa H0  ditolak dan H1 
diterima.Dapat disimpulkan bahwa ada Peranan  Metode Bercerita Terhadap 
Pengembangan Nilai Moral Anak Di Kelompok B1TK Mantikulore Lasoani Kota 
Palu, dan berpengaruh signifikan terhadap nilai moral anak.  
 




Keberadaan Pendidikan Anak Usia Dini tidak dapat dikesampingkan dalam 
keseluruhan sistem pendidikan nasional baik secara formal, Informal dan nonformal. 
Karena Pendidikan Anak Usia Dini merupakan mata rantai yang tidak bisa terpisahkan 
dengan pendidikan dasar,pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Keberadaan 
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Pendidikan Anak Usia Dini ini diatur pula dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan Nasional Pada Bab 1 pasal 1 Ayat 14, dinyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Menurut Aisyah (2019), menyatakan “anak usia dini adalah anak yang berada pada 
rentang usia 0-8 tahun yang tercakup dalam program pendidikan ditaman  penitipan anak, 
penitipan anak pada keluarga (family child care home), pendidikaan pra sekolah swasta 
maupun negeri, Taman kanak-kanak dan SD”. 
Meskipun ada perbedaan batasan akan tetapi secara keseluruhan fase anak usia dini 
biasanya batasan anak usia dini adalah 4-6 tahun. Usia tersebut merupakan usia emas 
(golden age) bagi anak dalam menerima upaya pengembangan seluruh pondasi dirinya. 
Masa tersebut adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang merespon 
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan untuk mendasari  pengembangan kemampuan 
dasar yaitu: berbahasa, kognitif, fisik/motorik dan sikap mandiri anak. Menurut 
Depdiknas (2009), “ Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang sangat 
strategis dalam pengembangan sumber daya manusia”. 
Kemudian menurut Wiyani (2012) mengemukakan “Metode bercerita sama dengan 
ceramah, hal ini disebabkan informasi yang disampaikan melalui penuturan atau 
penjelasan lisan dari guru kepada anak didik dan merupakan warisan budaya yang 
menjadi kebiasaan baik untuk menyampaikan pesan kebaikan kepada anak didik”. 
Selanjutnya, menurut K. Prent (Soenarjati 1989:25), bahwa “ Pengertian moral 
berasal dari bahasa latin mores, dari suku kata mos, artinya adat istiadat, kelakuan, watak, 
tabiat, akhlak”. Sesuai perkembangannya, moral diartikan sebagai kebiasaan dalam 
bertingkah laku yang baik yang susila. Sedangkan, menurut Piaget dalam Hurlock 
(1998:79), bahwa perkembangan moral terjadi dalam dua tahapan, yaitu tahap yang 
pertama adalah tahap realisme moral atau moralitas oleh pembatasan dan tahap kedua, 
tahap moralitas otonomi atau moralitas kerjasama atau hubungan timbal balik. 
Dari hasil observasi awal, dikelompok B1 TK Mantikulore Lasoani Kota Palu 
menemukan beberapa masalah, yaitu moral belum ditanamkan dengan baik dan optimal, 
seperti masih ada anak yang berkata kasar, mengganggu temannya, memukul temannya, 
dan tidak mau berbagi dengan temannya. Penyebab masalah diakibatkan kurangnya 
media pelengkap, seperti buku cerita, gambar, boneka tangan, alat permainan dan metode 
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yang tidak bervariasi dan kurang tepat sehingga anak merasa bosan dan kurang 
memperhatikan apa yang diajarkan. Untuk itu memecahkan masalah pengembangan 
moral pada anak, yaitu metode bercerita karena dianggap efektif bila diterapkan secara 
tepat. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini 
adalah pengembangan nilai-nilai moral anak yang belum berkembang sesuai harapan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan metode bercerita terhadap 
pengembangan nilai moral anak di Kelompok B1 TK Mantikulore Lasoani Kota Palu. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode dan jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode 
kuantitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen deskriptif. Melalui 
pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian eksperimen. Pada dasarnya pendekatan 
kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis). 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif karena pada analisis data nemerikal (angka) 
yang diolah dengan metode statistika. 
 Penelitian dilakukan selama 4 minggu, tepatnya pada tanggal 02 Desember 2019 
hingga 11 Januari 2020.  Subjek penelitian adalah 15 orang anak Kelompok B1 TK 
Mantikulore Lasoani Kota Palu. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik observasi, teknik dokumentasi, dan teknik wawancara. Rumusan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan penelitian one group pretest dan 
pots test desain modifikasi dari Sugiyono (2013:83), desainnya, sebagai berikut: 
O1  X  O2 
Gambar 3.1 Model Rancangan Penelitian 
Keterangan : 
O1: Pengamatan Sebelum Diberikan Perlakuan 
X  : Perlakuan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1 Minggu Pertama 
Kategori Aspek Yang Diamati Rata-
rata 
% 
Sopan santun Menghargai teman Tanggung jawab 
F % F % F % 
BSB 2 13,33 0 0 2 13,33 8,88 
BSH 4 26,67 2 13,33 3 20 19,99 
MB 3 20 5   33,34 2 13,33 23,23 
BB 6 40 8 53,34 8 53,34 48,89 
Jumlah 15 100% 15 100% 15 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas dari ketiga aspek yang diamati ada 8,88% kategori 
BSB, ada 19,99% kategori BSH, ada 23,23% kategori MB, dan ada 48,89% kategori BB. 
Dari hasil observasi ini, dapat dilihat bahwa pengembangan nilai moral anak sebagian 
besar  pada tahap kategori Mulai Berkembang (MB), dan Belum Berkembang (BB), 
karena pada saat proses pembelajaran gurunya hanya menggunakan metode tanya jawab 
dan bercakap-cakap, sehingga membuat anak-anak kurang memperhatikan apa yang 
disampaikan oleh guru, dan merasa bosan. maka peneliti mengusulkan untuk menerapkan 
metode bercerita yang menarik bagi anak dengan harapan  untuk pengembangan nilai 
moral anak. 
Tabel 2 Minggu Kedua 
Kategori Aspek Yang Diamati Rata-
rata 
% 
Sopan santun Menghargai teman Tanggung jawab 
F % F % F % 
BSB 4 26,67 1 6,66 1 6,66 13,33 
BSH 5 33,33 3 20 4 26,67 26,67 
MB 1 6,67 4 26,67 2 13,33 15,55 
BB 5 33,33 7 46,67 8 53,34 44,45 
Jumlah 15 100% 15 100% 15 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh hasil rekapitulasi penelitian anak dalam 
pengembangan nilai moral Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu 13,33%, penelitian 
dalam pengembangan nilai moral anak kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu 
26,67%, sedangkan penilaian pengembangan nilai moral anak kategori Mulai 
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Berkembang (MB) yaitu 15,55%, dan terdapat 44,45% penilaian pengembangan nilai 
moral anak Belum Berkembang (BB). 
Karena masih ada beberapa anak yang belum berkembang sesuai harapan, 
peneliti dan guru melakukan pengulangan kembali dalam mengembangkan kemampuan 
anak dalam pengembangan nilai moral. 
Tabel 3 Minggu Ketiga 
Kategori Aspek Yang Diamati Rata-
rata 
% 
Sopan santun Menghargai teman Tanggung jawab 
F % F % F % 
BSB 6 40 2 13,33 2 13,33 22,22 
BSH 4 26,67 3 20 4 26,67 24,45 
MB 2 13,33 4 26,67 3 20 20 
BB 3 20 6 40 6 40 33,33 
Jumlah 15 100% 15 100% 15 100% 100% 
 
 Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh hasil rekapitulasi penelitian  dalam 
pengembangan nilai moral anak Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu 22,22%, 
penelitian dalam pengembangan nilai moral anak kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) yaitu 24,45%, sedangkan penilaian pengembangan nilai moral anak kategori Mulai 
Berkembang (MB) yaitu 20%, dan terdapat 33,33% penilaian pengembangan nilai moral 
anak Belum Berkembang (BB).  
Karena masih ada beberapa anak yang belum berkembang sesuai harapan, 
peneliti dan guru melakukan pengulangan kembali dalam mengembangkan nilai moral 
anak sampai dengan minggu keempat. 
Tabel 4 Minggu Keempat 
Kategori Aspek Yang Diamati Rata-
rata 
% 
Sopan santun Menghargai teman Tanggung jawab 
F % F % F % 
BSB 7 46,66 6 40 6 40 42,22 
BSH 4 26,67 5 33,33 3 20 26,66 
MB 3 20 3 20 4 26,67 22,22 
BB 1 6,67 1 6,67 2 13,33 8,89 
Jumlah 15 100% 15 100% 15 100% 100% 
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Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh hasil rekapitulasi penelitian anak pengembangan 
nilai moral kategori berkembang sangat baik (BSB) yaitu 42,22% penilaian 
pengembangan nilai moral kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu 26,66% 
sedangkan penilaian pengembangan nilai moral anak kategori mulai berkembang (MB) 
yaitu 22,22% dan terdapat 8,89% penilaian  pengembangan nilai moral belum 
berkembang (BB). 
Gambar Grafik Hasil Penelitian 
 
4.1.6 Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi data merupakan gambaran data yang diperoleh untuk mendukung 
pembahasan hasil penelitian. Melalui gambaran ini akan terlihat kondisi awal dan akhir 
dari nilai-nilai moral anak. 
Tabel 4.17 Descriptive Statistics 
 




Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Sebelum perlakuan 15 6.00 3.00 9.00 5.67 4.54 1.759 3.095 
Sesudah perlakuan 15 4.00 7.00 11.00 9.07 3.00 1.163 1.352 
Valid N (listwise) 15        
 
Sesuai tabel 4.17, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata nilai-nilai agama anak 
sebelum diberikan perlakuan, yakni 5.67 dan sesudah diberikan perlakuan nilai rata-rata 
meningkat menjadi 9.07. Sedangkan, nilai tertinggi sebelum perlakuan, yakni 9.00 dan 
nilai tertinggi sesudah perlakuan menjadi 11.00. Nilai terendah sebelum perlakuan, yaitu 
3.00 dan sesudah perlakuan meningkat menjadi 7.00. Selanjutnya, standar devisiasi 
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4.1.4 Analisis Inferensial (Persyaratan) 
Sebelum data diolah ke uji t, terlebih dahulu harus diuji normalitas. Hal ini sesuai 
pendapat Saepul dan Bahruddin (2014:133), “Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 
normal atau tidaknya suatu distribusi data yang nantinya hal ini menjadi penting untuk 
diketahui karena berkaitan dengan uji statistik yang tepat untuk digunakan”.  
Berikut uraian tabel uji normalitas di bawah ini, sebagai berikut : 
Tabel 4.18 Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Sebelum perlakuan .248 15 .014 .873 15 .038 
Sesudah perlakuan .210 15 .073 .910 15 .134 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sesuai tabel 4.18, terdapat uji normalitas Shapiro-Wilk, uji Shapiro-Wilk adalah 
sebuah metode atau rumus perhitungan sebaran data yang dibuat oleh Shapiro dan Wilk. 
Metode Shapiro Wilk adalah metode uji normalitas yang efektif dan valid digunakan 
untuk sampel berjumlah kecil. 
Tabel 4.19 Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Sebelum perlakuan 5.67 15 1.759 .454 
Sesudah perlakuan 9.07 15 1.163 .300 
Sesuai tabel 4.14, menunjukan bahwa rata-rata skor anak sebelum maupun 
sesudah perlakuan. Sebelum perlakuan rata-rata skor dicapai adalah 5.67, sementara 
setelah diberikan perlakuan rata-rata skor yang dicapai adalah 9.07. 
Tabel 4.20 Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Sebelum perlakuan & sesudah 
perlakuan 
15 .500 .057 
Sesuai tabel 4.20, menunjukan bahwa korelasi antara dua variabel adalah sebesar 
500 dengan taraf signifikansi 057. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antara dua rata-
rata skor sebelum dan sesudah adalah kuat dan signifikan. 
Tabel 4.21 Paired Samples Test 
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-3.400 1.549 .400 -4.258 -2.542 -8.500 14 .000 
 
Sesuai tabel 4.21, dapat diketahui bahwa nilai t hitung adalah sebesar -8.500 
dengan taraf signifikansi 0,000. Karena sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat Nilai-nilai Moral anak Melalui Kegiatan 
Bercerita di kelompok B1 TK Mantikulole Lasoani Kota Palu. Sesuai kriteria pengujian 
hipotesisnya terbukti pada H1 diterima, sebagai berikut: 
H1 =  Terdapat Peranan Metode Bercerita Terhadap Pengembangan Nilai Moral    Anak 
di   Kelompok  B1 TK Mantikulore Lasoani Kota Palu. 
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bercerita sangat berpengaruh secara 




Nilai agama dan moral berdasarkan permendiknas Nomor 137 Tahun 2014 untuk 
anak usia dini 5 sampai 6 tahun yaitu: 
1. Mengenal agama yang dianut. 
2. Mengerjakan ibadah. 
3. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dan sebagainya. 
4. Menjaga kebersihan diri dan kebersihan lingkungan. 
5. Mengetahui hari besar agama. 
6. Menghormati hari besar agama. 
7. Menghormati (toleransi) agama orang lain. 
1. Pengembangan Nilai Moral Pada Aspek Sopan Santun 
 Sopan santun ialah suatu tingkah laku yang amat populer dan nilai yang natural. 
Sopan santun yang dimaksud adalah suatu sikap atau tingkah laku individu yang 
menghormati serta ramah terhadap orang yang sedang berinteraksi dengannya.  
V o l u m e  7 ,  N o m o r  2  ( 2 0 2 1 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 114 
 
 
 Menurut Antoro (2010:3) sopan santun adalah perilaku individu yang tinggi akan 
nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak sombong dan berakhlak mulia. Perwujudan 
dari sikap sopan santun ini adalah perilaku yang menghormati orang lain melalui 
komunikasi yang menggunakan bahasa yang tidak meremehkan atau merendahkan orang 
lain.  
 Dari hasil observasi minggu pertama subjek penelitian sebanyak 15 anak, yang 
masuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 2 anak (13,33%), sedangkan 
untuk kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 4 anak (26,67%), pada 
kategori Mulai Berkembang (MB) terdapat 3 anak (20%) dan kategori Belum 
Berkembang (BB) terdapat 6 anak (40%). 
 Melihat dari hasil observasi minggu pertama perlu adanya pengulangan dan 
setelah dilakukannya pengulangan, pada minggu keempat hasil yang diperoleh terdapat 7 
anak  (46,67%) pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 4 anak (26,67%) 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), terdapat 3 anak (20%) kategori Mulai 
Berkembang (MB), dan 1 anak (6,66%) kategori Belum Berkembang (BB). Dilihat dari 
data tersebut, ada peranan metode bercerita terhadap pengembangan nilai moral melalui 
aspek sopan santun. 
2. Pengembangan Nilai Moral Pada Aspek Menghargai Teman 
Menghargai, mungkin kata ini sudah tak asing lagi bagi kita. Sebenarnya, banyak 
definisi dari kata “menghargai” itu sendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
sendiri, arti kata menghargai sangat beragam, diantaranya memberi, menentukan, menilai, 
membubuhi harga, menaksir harga, memandang penting, menghormati. Sejatinya kita 
sebagai manusia memang wajib untuk saling menghargai atas apa yang dicapai maupun 
yang diciptakan. Tujuan dari saling menghargai itu jelas, agar terciptanya kerukunan 
antar manusia. 
Menurut Poerwadaminta (PMPTK 2007) menjelaskan bahwa menghargai yaitu 
setiap orang harus menghormati, mengindahkan, memuliakan dan menjunjung tinggi 
pendapat dan keyakinan orang lain. Selanjutnya Elfindri (2012:101) menjelaskan bahwa 
karakter orang yang suka menghargai orang lain terbangun dari sifatnya yang mau 
memikirkan kepentingan orang lain, memiliki rasa pengakuan atas karya, ide, serta 
kontribusi orang lain. Orang yang memiliki karakter ini jauh dari sifat egois yang 
mementingkan diri sendiri, serta dengan tulus suka mengucapkan terima kasih atas jasa 
dan budi baik orang lain. 
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Dari hasil observasi minggu pertama subjek penelitian sebanyak 15 anak, yang 
masuk kategori  Berkembang  Sangat Baik (BSB) belum atau tidak terdapat anak (0%), 
sedangkan untuk kategori Berkembanng Sesuai Harapan (BSH) terdapat 2 anak 
(13,33%), pada kategori Mulai Berkembang (MB) Terdapat 5 anak (13,33%), dan 8 anak 
(53,34%) yang masuk kategori Belum Berkembang (BB). 
 Melihat dari hasil observasi minggu pertama perlu adanya pengulangan dan 
setelah dilakukannya pengulangan, pada minggu keempat hasil yang diperoleh terdapat 6 
anak (40%) pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 5 anak (33,33%) 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), terdapat 3 anak (20%) pada kategori Mulai 
Berkembang (MB), dan 1 anak (6,67%) yang masuk kategori Belum Berkembang (BB). 
Hal ini membuktikan ada peranan metode bercerita dalam pengembangan nilai moral 
anak dalam aspek menghargai teman. 
3. Pengembangan Nilai Moral Pada Aspek Tanggung Jawab 
 Tanggung jawab merupakan salah satu sikap yang terdapat dalam penilaian 
afektif berbasis kurikulum 2013. Lickona mengatakan bahwa program pendidikan moral 
yang berdasarkan pada dasar hukum moral dapat dilaksanakan dalam dua nilai moral 
yang utama, yaitu sikap tanggung jawab memiliki peran yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Selanjutnya menurut Zubaedi (2015) berpendapat bahwa tanggung jawab  
(responsibility) maksudnya mampu mempertanggung jawabkan serta memiliki perasaan 
untuk memenuhi tugas dengan dapat dipercaya, mandiri, dan berkomitmen. Kesuma 
(2011), menyatakan bahwa tanggung jawab dikenal juga dengan pertanggung jawaban 
yakni tidak membiarkan orang lain mengalami kekecewaan, melaksanakan tugas sebaik 
mungkin sesuai dengan kemampuan sendiri.   
 Dari hasil observasi minggu pertama subjek penelitian sebanyak 15 anak, yang 
masuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 2 anak (13,33%), sedangkan 
untuk kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 3 anak (20%), pada kategori 
Mulai Berkembang (MB) terdapat 2 anak (13,33%) dan kategori Belum Berkembang 
(BB) terdapat 8 anak (53,34%). 
Melihat dari hasil observasi minggu pertama perlu adanya pengulangan dan 
setelah dilakukannya pengulangan, pada minggu keempat hasil yang diperoleh terdapat 6 
anak (40%) pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 3 anak (20%) 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), terdapat 4 anak (26,67%) pada kategori 
Mulai Berkembang (MB), dan 2 anak (13,33%) yang masuk kategori Belum Berkembang 
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(BB). Dilihat dari data tersebut, ada peranan metode bercerita terhadap pengembangan 
nilai moral melalui aspek tanggung jawab.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 Berdasarkan hasil penelitian di TK Mantikulore Lasoani Kota Palu disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan nilai-nilai moral anak di kelompok B1 TK Mantikulore Lasoani Kota 
Palu sudah berkembang sesuai harapan. Hal ini terlihat dari peningkatan yang terjadi 
selama penerapan metode bercerita dalam proses pembelajaran. Peningkatan terjadi 
pada masing-masing aspek yang diamati, yaitu aspek sopan santun, aspek menghargai 
teman, dan aspek tanggung jawab. 
2. Penerapan metode bercerita diterapkan selama 4 minggu. Dalam menyampaikan 
cerita pada anak, guru menggunakan alat peraga, yaitu  gambar. Terlihat bahwa anak-
anak sangat antusias dalam mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru. 
3. Ada peranan metode bercerita terhadap pengembangan nilai moral anak di kelompok 
B1 TK Mantikulore Lasoani Kota Palu. Hal ini didasari dari uji t dapat dijelaskan 
bahwa nilai t hitung sebesar -8.500  dengan signifikan 0,000. Karena sig < 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat peranan 
metode bercerita terhadap pengembangan nilai moral anak. Sedangkan, dari analisis 
deskriptif, nilai rata-rata perkembangan nilai moral anak, terdapat 42,22% dalam 
kategori BSB, ada 26,66% kategori BSH, ada 22,22% kategori MB, dan ada 8,89% 
dalam kategori BB. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang peranan metode 
bercerita terhadap pengembangan nilai moral anak maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran, sebagai berikut:  
1. Bagi anak, agar anak selalu aktif dalam kegiatan kelas dan luar kelas serta 
memanfaatkan fasilitas yang ada untuk mengembangkan semua potensi yang 
dimilikinya terutama untuk menjadi anak berkarakter. 
2. Bagi Guru TK, selama kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, 
hendaknya guru TK dapat memberikan metode pembelajaran yang sesuai untuk 
meningkatkan pengembangan nilai moral anak, salah satunya adalah melalui 
metode bercerita. 
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3. Bagi TK/Yayasan, agar dapat mendidik anak lebih giat lagi dalam meningkatkan 
pengembangan nilai moral anak dengan banyak menggunakan metode-metode 
yang beragam, salah satunya dengan menggunakan metode bercerita. 
4. Bagi peneliti lain, untuk menjadikan hasil penelitan ini sebagai bahan acuan atau 
pertimbangan dalam merancang penelitian yang sama ataupun berbeda. 
5. Bagi peneliti, agar lebih banyak belajar lagi dalam menghadapi anak-anak yang 
memiliki perbedaan-perbedaan  perilaku nilai moral. 
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